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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., 
berkat rahmat dan karunia-Nya, sebuah mimpi berbalut imaji 
dari setiap ruang hati kami bisa tertuang dan terangkum 
indah di sini, dalam antologi puisi Satu Pena Seribu Mimpi. 

Lantunan selawat juga salam teruntuk Nabi Muhammad 
Saw. sebagai panutan dan teladan kami dalam meraih segala 
mimpi. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua 
pihak yang senantiasa mendorong kami untuk berkarya: 
sahabat, orang tua, guru, dan terkhusus konsultan antologi 
puisi kami. 

Kami sangat gembira dapat mempersembahkan karya di 
penghujung masa SMA. Meskipun masih jauh dari sempurna, 
karya yang merupakan tindak lanjut dari materi ujian praktik 
Bahasa Indonesia di SMAIT Fithrah Insani Bandung ini kami 
harapkan bisa mewarnai khazanah dunia literasi, hidup abadi 
dalam ruang sejarah hidup kami, menjadi pelipur di kala 
rindu, dan teman di kala sepi suatu saat nanti. 

Semoga karya sederhana ini bisa memotivasi para siswa 
di SMAIT Fithrah Insani Bandung, khususnya siswa angka-
tan ke-3, semakin bersemangat dalam berkarya. Bagi para 
pembaca dan pencinta puisi umumnya, semoga berkenan 
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mengapresiasi, memberikan kritik dan saran yang mem-
bangun sehingga tercipta karya yang lebih baik dari waktu 
ke waktu.Amin. 

Salam berkarya!

Angkatan 3 SMAIT Fithrah Insani Bandung
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Satu Pena Seribu Mimpi
Karya: Nur Fitriyanti

Segores aksara
Menari dalam diksi
Merajut simfoni diri
Dalam pena kurenda mimpi

Berjuta bintang mengangkasa
Menabur harum di jagat raya
Meski guntur gelap pekat menanti
Dalam pena ku tetap bermimpi

Goresanku goresan penuh makna
yang kutoreh dalam frasa-frasa
Berbingkai ribuan mimpi mengangkasa
hidup abadi di relung karya
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Kertas Tak Bermakna
Karya: Nur Fitriyanti

Titik demi titik 
terangkai di pekat malam
Mengukir rasa, ungkap nestapa

Kertas putih kini berlumur 
Kusut hancur tak bermakna

Pikiranku berkelana
Jerit saksikan memori lama

Jemari bergetar ukir pengakuan
di kertas lusuh sepi makna

Kubawa ia di renung malam
Kupasrahkan pada Pemilik alam
Berharap kembali dalam kesucian
Ukir kisah baru di masa depan
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Ikhlas
Karya: Nur Fitriyanti

Jangan kau tanya lagi
Apa arti cinta ikhlas bagiku
yang merintih di sudut hati
menggores luka, jatuhkan air mata

Jangan kau tanya lagi
Apa arti cinta ikhlas bagiku
Yang kupupuk penuh kasih
Meski duri kugenggam sendiri

Kupilih jalan terjal itu
Meski pedih kudapatkan

Aku rela menggadai nyawa
Aku menggilai senyuman bahagia
dari wajah sucimu wahai anakku
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Helai Napas
Karya: Nur Fitriyanti

Kucari koin bernyawa itu
di balik gerombolan harta masa lampau
dengan tangan besi yang kumiliki

Kupanggul kawanan botol
penyambung hari-hariku
meski hina dikata orang

Mimpiku hilang terkubur takdir
Tergerus waktu yang terus mengalir
Tersisa ikhtiar dan doa
yang menghuni helai napasku

Kan kutembus cahaya suci
Lewati jalan putih mewangi
Hingga kudobrak gerbang perkasa
Dengan zikir dan ibadahku

Tak peduli beratnya batu dunia
akan kupahat dengan senyuman
hingga datang kebahagiaan 
setiap hati yang rindukan Tuhan
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Simfoni Pelangi
Karya: Nur Fitriyanti

Di sudut kelam kumenanti
Menyulam duka berbalut perih
Kusadari sebongkah cahaya 
datang menepi

Wahai sahabat
Hidup ini bagai pelangi
Menangislah ungkapkan perih
Hingga indah jatuhkan bahagia
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Barisan Pesan
Karya: Nur Fitriyanti

Wahai pemimpinku
Kurindu hadirmu
Kunjungi gubuk kecilku
yang telah hancur 
termakan nafsumu

Wahai pemimpinku
Liriklah kamar cintaku
kini terang benderang
oleh api tak kunjung padam

Wahai pemimpinku
Mainanku berdarah
Orang tuaku hilang tak berpesan
dan ku bertahan di balik ketakutan
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Sebuah Karya
Karya: Alya Nawaljian Sulaksana

Dari satu pena
Aku berhasil 
mewujudkannya

Dari satu pena
Semua isi pikiran 
perasaan
tertulis di sini
di kertas putih ini
Sebuah karya
dengan penuh ceria


